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Ketimpangan kebijakan serta ketidakseimbangan antara pendidikan agama dan 
pendidikan umum menambah rumitnya persoalan yang dihadapi dunia pendidikan di 
Indonesia. Madrasah yang selama ini dikonotasikan sebagai lembaga pendidikan Islam 
ternyata belum maksimal menjawab tantangan masa depan karena lemah dalam Ipteknya, 
sedangkan pendidikan umum cenderung melalaikan pendidikan agama. Terjadinya polarisasi 
antara pendidikan agama dan umum akan berdampak serius bagi berhasil tidaknya tujuan 
pendidikan nasional. Membaca kondisi ini, para pemikir pendidikan berupaya mencari 
alternative beberapa model pendidikan yang relevan dengan kebutuhan masyarakat, sehingga 
muncullah istilah-istilah dalam system pendidikan, seperti program khusus, plus, unggulan, 
terpadu, model, dan lain-lain. Setiap model tentu memiliki keunikan dan kekhasan sesuai 
dengan namanya baik menyangkut tujuan, kurikulum, metode maupun evaluasinya. 

Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui penerapan system pendidikan Islam di SDIT 
Luqman al Hakim Yogyakarta, serta untuk mengetahui dasar pemikiran mengenai relevansi 
system pendidikan yang ditawarkannya  dengan kebutuhan masyarakat. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan subyek penelitian Kepala 
Sekolah SDIT Luqman al Hakim, Personalia TU, para guru, serta pengurus yayasan. 
Pengumpulan data dilakukan dengan metode wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisa 
data dilakukan secara kualitatif menggunakan metode deskriptif analitik. 

Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa sistem pendidikan Islam yang diterapkan 
di SDIT Luqman al Hakim Yogyakarta adalah dengan memadukan dua disiplin ilmu yaitu 
ilmu agama dan pengetahuan umum. Implementasi dari keterpaduan itu terlihat melalui 
komponen-komponen system antara lain: 

a. Tujuan pendidikan Islam, menekankan aspek aqidah dengan tujuan menjadikan 
keluaran memiliki kemampuan dasar dalam kognisi, afeksi maupun psikomotornya 
terhadap ilmu agama dan pengetahuan umum. 

b. Kurikulim pendidikan Islam didesain sedemikian rupa dengan memadukan kurikulum 
SD dan MI. untuk mendukung muatan kurikulum tersebut maka ditawarkan sistem full 
day school. 

c. Metode pendidikan Islam telah diupayakan dengan memberikan nuansa Islamy dalam 
setiap mata pelajarannya. 

d. Evaluasi pendidikan Islam, meliputi evaluasi kognisi, afeksi (dengan keterlibatan 
orang tua) maupun psikomotor. 

 
Kata kunci: sistem pendidikan Islam, sekolah terpadu, SDIT Luqman al Hakim 
Yogyakarta. 














































































































